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Puncak Jaya,- Sebagai wujud kepedulian terhadap kesehatan masyarakat di
wilayah penugasan, personel Satgas Yonif 527/BY menggelar pelayanan
kesehatan bagi warga di Kampung Pruleme, Kabupaten Puncak Jaya, Papua
Tengah. Sabtu (01/08/2026).

 



Kegiatan tersebut mendapat sambutan hangat dari masyarakat yang
memanfaatkan kesempatan untuk memeriksakan kondisi kesehatan serta
memperoleh pengobatan secara gratis.

 

Pelayanan yang diberikan meliputi pemeriksaan kesehatan, konsultasi medis,
pemberian obat-obatan sesuai keluhan, hingga edukasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan dan pola hidup sehat.

 

Perwira Satgas Yonif 527/BY, Letda Inf Muhammad Ikhsan, menjelaskan
pelayanan kesehatan merupakan salah satu bentuk pengabdian TNI kepada
masyarakat, khususnya di daerah penugasan yang memiliki keterbatasan akses
terhadap fasilitas kesehatan.

 

“Kami ingin memastikan masyarakat tetap mendapatkan pelayanan kesehatan
yang layak. Kehadiran personel Satgas tidak hanya bertugas menjaga keamanan
wilayah, tetapi juga membantu mengatasi berbagai kesulitan masyarakat,
termasuk di bidang kesehatan,” ujarnya.

 

Menurutnya, bakti kesehatan tersebut merupakan implementasi dari tugas
pembinaan teritorial yang mengedepankan pendekatan humanis. Melalui
pelayanan kesehatan, diharapkan hubungan harmonis antara personel Satgas
dan masyarakat semakin erat sehingga tercipta suasana yang aman, damai, dan
kondusif.

 

Selain memberikan pelayanan medis, personel Satgas juga mengajak warga
untuk menjaga kebersihan lingkungan, menerapkan pola hidup sehat, serta
segera memeriksakan diri apabila mengalami keluhan kesehatan agar dapat
ditangani sejak dini.

 

Sementara itu, Kepala Suku Kampung Pruleme, Hendri Talenggeng, mengaku
senang dan terbantu dengan adanya pelayanan kesehatan yang diberikan
Satgas Yonif 527/BY. Mereka berharap kegiatan serupa dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan mengingat akses layanan kesehatan di
wilayah tersebut masih terbatas. (*)


